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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia adalah Negara ketiga di Dunia dengan jumlah penduduk 

terbanyak dan sebagian besar penduduk Indonesia bertempat tinggal di 

pedesaaan, dengan pola kehidupan mereka yang bergantung pada sektor 

pertanian dan atau bercocok tanam sebagai faktor penunjang dan pendukung 

dalam memenuhi kebutuhan dasar hidup seperti sadang/ pakian, papan/tempat 

tinggal, pendidikan dan kesehatan,  pangan/makan.  

 Namun sebagian besar masyarakat pedesaan mengalami persoalan-

persoalan seperti ketidakmampuan mereka dalam meningkatkan pendapatan 

perekonomian, sehingga realitas hari ini yang bisa kita saksikan bersama, 

sebagian besar masyarakat pedesaan belum mampu atau belum dapat memenuhi 

kebutuhan dasar hidup sebagaimana mestinya, sihingga kondisi ini, membuat 

mereka berada dalam cengkraman lingkaran kemiskinan. 

 Ketidakmampuan masyarakat pedesaan untuk meningkatkan pendapatan 

perekonomian disebabkan beberapa faktor yang melatarbelakangi dan dilain sisi 

faktor-faktor tersebut, merupakan penyebab yang paling mendasar terhadap 

ketidakmampuan masyarakat pedesaan untuk mengembangkan diri dalam 

meningkatkan kualitas hidup agar menempati posis sejahtera, sehingga mereka 

berada dalam lingkaran kemiskinan. Faktor-faktor diantaranya (1) Ketidak 

berdayaan, (2) Keterkucilan, (3) Kemiskinan materi, (4) Kerentanan, (5) Tingkat 

pendidikan yang rendah, (6) Kekurangan dan kecacatan individual baik dalam 

bentuk kelemahan biologis, psikologis maupun kultural, (7) Faktor struktural. 
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 Lebih lanjut disampaikan Soetomo (2012: 117) yaitu perkembangan 

pemikiran yang mutakhir, menempatkan kondisi kemiskinan ketidakberdayaan 

masyarakat sebagai penyebab utama kemisikinan dan masyarakat menjadi 

miskin karena hidup ditegah sistem atau struktur yang menempatkan dirinya 

dalam posisi marginal dan tidak berdaya. Ketidakberdayaan tersebut sudah 

berkembang cukup komplek meliputi ketidakberdayaan secara politik, ekonomi, 

sosial, dan psikologis. Ketidakberdayaan politik terutama dimanifestasikan pada 

rendahnya keterlibatan dan kewenangan dalam proses pengambilan keputusan 

termasuk untuk hal-hal yang menyangkut dirinya. Realitas ini dapat 

mengakibatkan berbagai keputusan dan kebijakan yang diambil kurang atau 

tidak mengakomodasi kepentingan mereka. Ketidakberdayaan ekonomi terutama 

diwujudkan dalam hal akses yang rendah terhadap modal, sumber daya dan 

pasar serta peluang ekonomi lain. Kondisi ini mengakibatkan posisi tawar yang 

rendah pula dalam kehidupan ekonomi. Ketidakberdayaan sosial ditandai 

dengan akses terhadap informasi yang rendah, marginalisasi dalam sistem 

sosialnya sehingga mengakibatkan mereka berada dalam posisi social exclusion. 

Partisipasi dalam kehidupan sosial termasuk dalam memanfaatkan berbagai 

peluang menjadi rendah. Ketidakberdayaan psikologis ditandai dengan rasa 

rendah diri dan kurang percaya diri. Kondisi ini dapat menyebabkan kurangnya 

motivasi untuk berkembang dan kurang mampu bersaing. 

 Faktor-faktor di atas telah mengantarkan masyarakat pedesaan didalam 

lingkaran kemiskinan dan menghambat mereka untuk menempati posisi yang 

sejahtera. Pada kenyataannya kalau kita menganalisis lebih dalam terkait 

persoalan yang dialami masyarakat pedesaan, dapat kita pastikan bahwa 
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persoalan tersebut sudah mengakar dalam kehidupan masyarakat pedesaan dan 

bukan persoalan baru bagi masyarakat pedesaan, bahkan semenjak awal-awal 

kemerdekaan sampai saat ini persoalan-persoalan tersebut terus meliliti 

kehidupan meraka. 

   Oleh sebab itu, dinamika kemiskinan di pedesaan menimbulkan sebuah 

makna yang cukup ironi bahkan cukup memprihatinkan dimana kondisi 

kemiskinan di pedesaan yaitu kemiskinan melahirkan kemiskinan, mengapa 

demikian, karena masyarakat pedesaan yang ada didalam lingkaran kemiskinan 

terus bertumbuh dan berkembang biak didalam menjalankan masa-masa dan 

sisa-sisa keghidupan mereka. Sehingga apa pun yang terjadi, ketika  persoalan 

kemiskinan yang dialami masyarakat pedesaan tidak dapat diatasi, maka 

kemiskinan itu akan menjadi abadi dan mengakar didalam kehidupan 

masyarakat pedesaan dan kesejahteraan hanyalah sebatas angan-angan atau 

mimpi semata bagi mereka yang terkurung dalam kemiskinan. 

   Persoalan-persoalan diatas akan berdampak pada karakter dari 

masyarakat itu sendiri dalam menjalankan roda kehidupan yang akan pasrah 

pada keadaan, dan menyebabkan masyarakat akan lamban dalam melakukan 

perubahan, atau setidaknya apabila mengalami pergerakan lebih bersifat 

pergerakan ditempat yang kurang membawa kemajuan yang cukup berarti. 

Bahkan bisa terciptanya sebuah nilai-nilai kehidupan yang kurang mendukung 

akan perubahan dari masyarkat itu sendiri, karena keterkurungan mereka dalam 

kemiskinan cukup lama, jika dilihat dari perjalanan Negara Indonesia dari awal 

kemerdekan sampai saat ini, dan tidak dipungkiri kemiskinan itu akan mengakar 

didalam kehidupan masyarkat.  
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 Sesuai apa yang dikemukan Soetomo (2012 : 118) bahwa sumber utama 

kemiskinan adalah ketidakberdayaan masyarakat dalam menjalankan kehidupan, 

menarik sebuah perspektif dan sekaligus menjadi solusi untuk mengatasi 

kemiskinan dimana pemerintah harus melalui suatu usaha pemerdayaan. Dalam 

hal ini upaya pemberdayaan masyarakat dimaksudkan sebagai proses untuk 

mengubah kondisi yang tidak berdaya (powerless) menjadi lebih berdaya. 

Berdasarkan pertimbangan bahwa ketidakberdayaan meliputi berbagai dimensi 

baik politik, ekonomi, sosial maupun psikologis, upaya pemberdayaan untuk 

pengentasan kemiskinan tidak cukup melalui pemberdayaan ekonomi, tetapi 

juga harus merupakan upaya komprehensif dan bersifat sinergis dengan 

pemberdayaan politik, sosial dan psikologis. Dengan demikian, apabila 

pembangunan masyarakat mengandung unsur perubahan yang terencana maka 

dalam pandangan ini perencanaan yang dilakukan adalah merencanakan proses 

pemberdayaan. Dalam pelaksanaan dapat berupa pemberian kewenangan kepada 

masyarakat dalam keseluruhan proses pembangunan, peningkatan kapasitas 

pengelolaan pembangunan, pemberian akses yang lebih besar bagi sumber daya, 

peluang dan berbagai bentuk sosial.   

  Oleh karenan itu, pemerintah harus memperdayakan masyarakat agar 

lebih berdaya lewat program pembangunan perekonomi berbasis pertanian atau 

program pembangunan yang langsung pada sektor pertanian, tidak terlepas 

diharapan program tersebut mengarah kepada kemandirian, kesinambungan dan 

berkelanjutan. Pembangunan perekonomian berbasis pertanian dimaksudkan 

agar masyarakat pedesaan mampu keluar dari lingkaran kemiskinan, asumsi 

dasarnya yaitu kemiskinan masyarakat pedesaan tidak bisa dipisahkan dengan 
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sektor pertanian karena sebagian besar masyarakat pedesaan bergantung pada 

sektor pertanian dalam keberlangsungan hidup mereka. Dan dilain sisi, sektor 

pertanian merupakan sektor yang mempunyai peran penting dalam 

pembangunan nasional, karena sektor ini menyerap sumber daya manusia yang 

paling besar dan merupakan sumber pendapatan mayoritas penduduk Indonesia 

yang mana sebagai bertempat tinggal di pedesaan. 

Kabupaten Sumba Timur, Propinsi NTT, kondisi kemiskinan yang 

terjadi cukup memprihatinkan, karena kondisi kemiskinan yang terjadi sampai 

saat ini, belum teratasi dan tidak dapat dipungkir dalam pengentasannya 

Pemerintah Kabupaten Sumba Timur telah banyak program yang dikeluarkan 

untuk memberantas kemiskinan yang begitu meluas di seluruh penjuru 

Kapupaten Sumba Timur, terutama di plosok pedesaan, dimana hampir sebagian 

besar masyarakat Sumba Timur bertempat tinggal di pedesaan dengan 

bergantung pada sektor pertanian sebagai pondasi kehidupan mereka.Berikut 

data yang menjadi gambaran umum kondisi kemiskinan di Sumba Timur. 

 

Sumber : BPJS.go.id 
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  Dari data diatas, kondisi kemiskinan yang terjadi di Sumba Timur dari 

tahun 2005-2013, masih diatas 50% kondisi kemiskinan, walau dari tahun ke 

tahun mengalami sidikit penurunan, tapi kondisi kemiskinan di Sumba Timur 

masih perlu diperhatikan untuk diatasi dengan serius.  

  Dalam pengentasan kemiskinan di Sumba Timur, telah banyak program 

bantuan sosial untuk memberantas kemiskinan, tidak lain untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat, kalau dilihat data kondisi kemiskinan di Sumba 

Timur cukup memprihatinkan. Langkah yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

menanggulangi permasalahankemiskinan yang dialami oleh masyarakat 

terutama yang hidup di pedesaan yaitu dengan meluncurkan  program 

pemberdayaan berbasis pertanian dengan tujuan untuk mengurangi angka 

kemiskinan. Program pemberdayaan berbasasis pertanian yang diluncurkan 

pemerintah merupakan Program dicanangkan Departeman RI salah satunya 

adalah memfokuskan pada pembangunan pertanian perdesaan.Langkah yang 

ditempuh adalah melalui pendekatan pengembangan usaha agribisnis dan 

memperkuat kelembagaan pertanian di perdesaan. Melalui Keputusan Menteri 

Pertanian (KEPMENTAN) Nomor 545/Kpts/OT.160/9/2007 dibentuk tim 

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP). 

  Program Kementerian Pertanian dalam/untuk mengurangi kemiskinan 

dan pengangguran di perdesaan dilakukan melalui Pengembangan Usaha 

Agribisnis Perdesaan (PUAP), yang merupakan bentuk fasilitasi bantuan modal 

usaha untuk petani anggota, baik petani pemilik, petani penggarap, buruh tani 

maupun rumah tangga tani. Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
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merupakan kelembagaan tani pelaksana PUAP untuk penyaluran bantuan modal 

usaha bagi anggota. 

  Upaya dan strategi yang dilaksanan untuk mempercepat keberhasilan 

PUAP dilakukan melalui; Pengembangan kegiatan ekonomi rakyat yang 

diprioritaskan pada penduduk miskin pedesaan dengan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia; Penguatan modal bagi petani, buruh tani dan rumah 

tangga tani; Penguatan teknologi produksi, pemasaran hasil dan pengelolaan 

nilai tambah. (Departemen Pertanian, 2008). 

 Adapun tujuan dari program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Mengurangi kemiskinan dan pengangguran melalui penumbuhan dan 

pengembangan kegiatan usaha agribisnis di pedesaan sesuai dengan potensi 

wilayah. 

2. Meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis, Pengurus Gapoktan, 

Penyuluh  dan Penyelia Mitra Tani. 

3. Memberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi pedesaan untuk 

pengembangan kegiatan usaha agribisnis.  

4. Meningkatkan fungsi kelembagaan ekonomi petani menjadi jejaring atau 

mitra lembaga keuangan dalam rangka akses ke permodalan ( Petunjuk 

Teknis PUAP, 2009 ). 

 Sasaran yang hendak dicapai dari program PUAP itu sendiri ialah : (1) 

Berkembangnya Usaha Agribisnis di 10.000 desa miskin/tertinggal sesuai 

dengan potensi pertanian desa, (2) Berkembangnya 10.000 Gapoktan/ Poktan 

yang dimiliki dan dikelola oleh petani, (3) Meningkatnya kesejahteraan rumah 
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tangga tani miskin, petani peternak ( pemilki atau penggarap ) skala kecil, buruh 

tani dan (4) Berkembangnya usaha pelaku agribisnis yang mempunyai usaha 

harian, mingguan, maupun musiman ( Pedoman Umum PUAP, 2009 ) 

 Pola dasar PUAP dirancang untuk meningkatkan keberhasilan 

penyaluran dana Bantuan Langsung Masyarakat PUAP kepada Gapoktan dalam 

mengembangkan usaha produktif petani skala kecil, buruh tani dan rumah 

tangga tani miskin. Komponen utama dari pola dasar pengembangan PUAP 

adalah keberadaan Gapoktan, Penyuluh dan Penyelia Mitra Tani, Pelatihan bagi 

petani dan Penyaluran BantuanLangsung Masyarakat kepada petani dan buruh 

tani. Sedangkan strategi dasar dari pelaksanaan PUAP adalah : 

1. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan PUAP. 

2. Optimalisasi potensi agribisnis di desa miskin dan tertinggal. 

3. Penguatan modal petani kecil, buruh tani dan rumah tangga tani miskin 

kepada sumber permodalan 

4. Pendampingan bagi GAPOKTAN 

  Dalam penyelenggaraan Program PUAP, Departemen Pertanian telah 

mengalokasikan dana BLM dari APBN sebagai dana stimulan untuk 

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP). Dana tersebut digunakan 

untuk membiayai kegiatan produktif budidaya (On farm) seperti tanaman 

pangan, hortikultura, peternakan dan perkebunan, serta kegiatan Off farm (non 

budidaya) yang terkait dengan komoditas pertanian yaitu industri rumah tangga 

pertanian, pemasaran hasil pertanian dan usaha lain berbasis pertanian. 

Gabungan kelompok tani (Gapoktan) merupakan sasaran kelembagaan tani 
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pelaksana PUAP sebagai penyalur modal usaha agribisnis bagi petani atau 

peternakan. 

  Yang menjadi dasar pertimbanag, pemerintah meluncurkan program 

berbasis pertanian yaitu karena sebagian masyarakat Sumba Timur bergantung 

pada sektor pertanian sebagai pondasi kehidupan mereka, dan sebagian besar 

masyarakat Sumba Timur tinggal di Pedesaan. Untuk itu pemerintah melakukan 

salah satu kebijakan untuk menangulangi kemiskinan, terutama masyarakat yang 

hidup di pedesaan yang hanya bergantung pada sektor pertanian dengan 

meluncurkan program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) 

dengan tujuan masyarakat didorong untuk mengelolah sektor pertanian ke arah 

agribisnis. 

  Desa Mahu Bokul, Kecamatan Kambata Mapabuhanggu, Kabupaten 

Sumba Timur, Propinsi Nusa Tenggara Timur adalah salah satu Desa  tempat 

penelitian penulis yang merupakan salah satu Desa  penerima bantuan PUAP. 

Mata pencaharian utama masyarakat Desa Mahu Bokul yaitu bergantung pada 

sektor pertanian dengan komoditas utama tanaman jagung dan berternak, yang 

mana bergantung pada jagung sebagai penyambung kehidupan.Di Desa Mahu 

Bokul terdapat delapan Kelompok tani dan satu gapoktan sebagai tempat 

penyaluran program PUAP dalam bentuk BLM. 

  Kondisi masyarakat Desa Mahu Bokul, sebagian besar mengalami 

masalah kekurangan modal dalam mengembangkan usaha mereka dalam sektor 

pertanian, untuk itu diharapkan dengan kehadiran PUAP dapat membawa 

dampak yang cukup besar bagi masyarakat Desa Mahu Bokul kearah yang lebih 

produktif sehingga tidak lebih condong kearah konsumtif. Karena kondisi rill 
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masyarakat Desa Mahu Bokul saat ini, lebih konsumtif dari pada produktif, 

sehingga masyarakat Desa Mahu Bokul berada dalam lingkaran kemiskinan. 

  Dilain sisi, berbicara pemenuhan kebutuhan dasar dari masyarakat Desa 

Mahu Bokul itu sendiri yaitu masyarakat belum mampu memenuhi kebutuhan 

dasar hidup sebagaimana mestinya, karena dilatarbelakangi berbagai persoalan-

persoalan yang melititi keberlangsungan hidup mereka. Salah satu persoalan 

konkrit yaitu rata-rata tingkat pendidikan masyarakat Desa Mahu Bokul masih 

dibawah rata-rata, lebih jelasnya lagi kalau dilihat secara data, masyarakat Desa 

Mahu Bokul yang pendidikan tamat SMA dapat diitung dengan jari atau 

bekisaran mendekati balasan orang.  

  Menjadi problematik tersendiri terkait keberadaan pendidikan 

masyarakat Desa Mahu Bokul, karena salah satu kunci pembuka untuk 

masyarakat dapat berkembang dan dapat mengembangkan dirinya agar bisa 

meningkatkan pendapatan perekonomian yaitu salah satunya akan diukur dari 

segi pendidikan. Ketika tingkat pendidikan masyarakat itu tinggi, maka seiring 

dengan waktu masyarakat akan mengalami perubahan yang cukup signifikan, 

karena dengan keluasan pengetahuan, kemampuan berinovasi dan berkreatifitas 

cukup memberikan dampak yang signifikan pula pada kemajuan hidup dari 

masyarakat itu sendiri baik kearah lebih sejahtera. 
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